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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek orientasi serat
terhadap kekuatan mekanik serat pelepah salak/komposit HDPE. Komposit dibuat
dengan menggunakan cetakan tekan panas dengan suhu 150oC, tekanan penekanan
50 bar, dan waktu penahan 25 menit. Orientasi serat yang digunakan dalam
komposit adalah 0o, 15o, 30o, 45o, 60o, 75o, dan 90o. Komposit, dengan 30% fraksi
volume serat, dievaluasi berdasarkan dua pengujian: Kekuatan tarik dengan ASTM
D638 dan impak Izod dengan ASTM D5941.
Hasil percobaan dan prediksi menunjukkan bahwa orientasi serat pelepah
salak memiliki pengaruh terhadap karakteristik komposit HDPE-serat pelepah
salak. Kekuatan mekanik komposit menurun dengan meningkatnya orientasi serat
komposit dari 0o hingga 90o. Dalam penelitian ini juga didapatkan prediksi sifat
mekanik serat pelepah salak menggunakan beberapa permodelan. Modus kegagalan
komposit pada semua orientasi serat, diamati melalui studi fraktografi SEM.
Kata kunci: serat pelepah salak, orientasi serat, cetakan tekan panas, kekuatan
mekanik.
EFFECT OF FIBER ORIENTATION ON MECHANICAL PROPERTIES
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ABSTRACT
The aim of the research is to investigate the fiber orientation effect on the
tensile and impact properties of zalacca fiber/HDPE composites. The composites
were produced by compression moulding with pressing temperature 150oC,
pressing pressure 50 bar, and holding time 25 minutes. The fiber orientations
applied in composites were 0o, 15o, 30o, 45o, 60o, 75o, and 90o, at 30% ﬁber volume
fraction, the samples were evaluated by using: Tensile test and Izod impact test
acording to ASTM D638 and ASTM D5941 respectively.
The results of experiment and prediction indicate that the orientation of
zalacca fiber influence the characteristics of HDPE composite-zalacca fiber. The
composite mechanical strength decreases with increasing orientation of composite
fibers from 0° to 90°. In this study also obtained by prediction of mechanical
properties of zalacca fiber using modelings.The composite failure modes in all fiber
orientations, observed by SEM.
Keywords: zalacca fiber, compression molding, mechanical properties, fiber
orientation
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σ2 = tegangan pada arah 2
τ12 = tegangan pada arah 1-2
σf1 = tegangan serat pada arah 1
σf2 = tegangan serat pada arah 2
σm1 = tegangan matriks pada arah 1
σm2 = tegangan matriks pada arah 2
σx = tegangan pada arah x
σy = tegangan pada arah y
τxy = tegangan pada arah x-y
Ff1 = gaya serat pada arah 1
Fm1 = gaya matriks pada arah 1
θ = orientasi matriks
S = sin θ
C = cos θ
ε = regangan
ε1 = regangan pada arah 1
ε2 = regangan pada arah 2
γ12 = regangan pada arah 1-2
εx = regangan pada arah x
εy = regangan pada arah y
γxy = regangan pada arah x-y
εf = regangan serat
εm = regangan matriks
ε f1 = regangan serat pada arah 1
ε f2 = regangan serat pada arah 2
γ f12 = regangan serat pada arah 1-2
ε m1 = regangan matriks pada arah 1
ε m2 = regangan matriks pada arah 2
γ m12 = regangan matriks pada arah 1-2
L = panjang sel
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